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ABSTRAK

Latar Belakang: Makanan kariogenik adalah makanan yang mengandung banyak gula, manis, lengket dan
mudah hancur di rongga mulut. Makanan manis dan lengket ini umumnya sangat digemari oleh anak usia
sekolah karena rasanya yang lezat, bentuknya yang menarik dan harganya yang murah. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan siswa kelas IV tentang makanan kariogenik di SDN
Kertajaya 1 Surabaya tahun 2023. Metode: jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Target dalam
penelitian ini adalah 39 siswa kelas IV tahun ajaran 2022/2023. Metode pengumpulan data diperoleh
dengan menggunakan lembar kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah menghitung jumlah
jawaban yang benar kemudian menghitung rata-rata dan menyajikannya dalam bentuk tabel. Hasil:
Pengetahuan siswa kelas IV SDN Kertajaya 1 Surabaya tentang arti makanan kariogenik masuk kategori
baik. Pengetahuan siswa tentang jenis atau tipe makanan kariogenik memiliki kriteria sedang. Pengetahuan
siswa tentang waktu makanan kariogenik memiliki dampak yang lebih kecil atau efek makanan kariogenik
memiliki kriteria yang baik. Kesimpulan: Pengetahuan siswa kelas IV tentang makanan kariogenik di SDN

Kertajaya 1 Surabaya tahun 2023 berada pada kategori sedang.

Kata kunci: Pengetahuan, Murid, Makanan Kariogenik

PENDAHULUAN

Kesehatan Gigi dan Mulut merupakan
keadaan sehat mulai dari jaringan keras serta
jaringan lunak gigi maupun unsur-unsur yang
berhubungan dalam rongga mulut, sehingga
sesorang dapat makan, berbicara dan
berinteraksi sosial tanpa adanya gangguan
estetik ataupun kenyamanan yang dapat
membuat hidup seseorang menjadi produktif
baik secara sosial maupun ekonomi (Arista
dkk., 2021).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Kementrian RI Provinsi Jawa Timur tahun 2018
menyebutkan bahwa masalah penyakit gigi dan
mulut pada anak kelompok usia 12 tahun di
Jawa Timur sebanyak 47,95%. Anak kelompok
usia 12 tahun yang menderita gigi rusak,
berlubang ataupun sakit sebanyak 34,32%.
Sedangkan anak usia 12 tahun yang menerima

perawatan dari tenaga medis hanya 8,17%
(Riskesdas, 2018).

Karies gigi merupakan suatu penyakit
jaringan keras gigi yaitu email, dentin, dan
sementum yang disebabkan oleh aktivitas
organisme dalam suatu karbohidrat yang dapat
diragikan. Ditandai dengan demineralisasi
jaringan keras gigi yang kemudian diikuti
dengan kerusakan organik. Masalah karies gigi
ini akan menjadi lebih kompleks karena
penyebab karies gigi juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, konsumsi makanan, dan
mikroorganisme dalam rongga mulut. Pola
makan kariogenik dapat berpengaruh dalam
proses karies gigi jika tidak diimbangi dengan
membiasakan menyikat gigi dengan baik atau
berkumur-kumur setelah makan. Makanan
yang mengandung karbohidrat khususnya gula
yang terkandung di dalam jajanan yang
dikonsumsi anak sekolah (Hadi dkk., 2021).
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Berdasarkan hasil pemeriksaan gigi yang
dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2022
pada 39 siswa di kelas IV SDN Kertajaya 1
Surabaya diperoleh data dengan jumlah rata-
rata DMF-T sebesar 3,6 yang masuk dalam
kategori sedang menurut WHO.

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan
bahwa kesehatan gigi dan mulut siswa kelas IV
SDN Kertajaya 1 Surabaya tahun 2022 belum
memenuhi dengan target Indonesia Bebas
Karies tahun 2030. Dengan target Indonesia
Bebas Karies adalah indeks DMF-T anak
kelompok 12 tahun mencapai 1. Sedangkan
pada tahun 2018 kelompok umur 12 tahun rata-
rata indeksnya masih 1.9. Dengan demikian,
permasalahan dalam penelitian ini adalah angka
DMF-T pada siswa kelas IV SDN Kertajaya 1
Surabaya dalam kategori sedang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan metode survei. Penelitian deskriptif
yang berarti menggambarkan pengetahuan
siswa siswa jumlah responden 39 siswa. Lokasi
yang digunakan penelitian adalah SDN
Kertajaya 1 Surabaya. Penelitian ini dimulai
pada bulan Agustus 2022 sampai dengan bulan
Maret 2023. Prosedur pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menghitung rata-rata jawaban
berdasarkan skor setiap jawaban dari respoden.
Menggunakan kriteria penilaian Menggunakan
kriteria penilaian (Budiman & Riyanto, 2013)
dengan kriteria Baik (75% - 100%), Cukup
(55% - 75%), dan Kurang (<54%).

HASIL

Berdasarkan hasil dari pengisian kuesioner
pada 39 siswa di dapatkan jawaban dari
responden yang disajikan dalam bentuk lima
tabel yang terdiri dari,karakteristik respoden,
pengetahuan tentang pengertian makanan
kariogenik, jenis makanan kariogenik, dampak
makan makanan Kkariogenik, waktu makan
makanan  kariogenik  dan  rekapitulasi
pengetahuan tentang makanan kariogenik.

Tabel Rekapitulasi Pengetahuan Siswa Kelas 1V
Tentang Makanan Kariogenik Di SDN Kertajaya 1
Surabaya

No Pola Makan % Kriteria Penilaian
1  Pengertian Kriteria
makanan 76 pengetahuan :
kariogenik 1. Pengetahuan
2 Jenis atau baik : jika skor 75-
macam 70 100%
makanan 2. Pengetahuan
Kariogenik sedang: jika skor
3 Dampak atau 56-74%
akibat makanan 87
kariogenik 3. Penget_ghuan
4 Waktu makan kurang : jika skor
makanan 50 S0
kariogenik Sumber : (Budiman
& Riyanto, 2013)
Jumlah 283 Sedang
Rata-Rata 71
Berdasarkan tabel diatas, data yang

diperoleh dari pengumpulan lembar kuesioner
terhadap 39 responden pada siswa kelas 1V
SDN Kertajaya 1 Surabaya dapat diketahui
bahwa rata — rata pengetahuan siswa tentang
makanan kariogenik siswa memiliki persentase
sebesar 71%, sesuai dengan kriteria penilaian
persentase tersebut termasuk dalam kriteria
sedang. Nilai ini diperoleh dari jumlah rata-rata
kategori jawaban benar yang digunakan dalam
kuesioner meliputi  pengetahuan tentang
pengertian makanan kariogenik berkriteria baik
(76% ), Pengetahuan siswa tentang jenis atau
macam makanan kariogenik  berkriteria
sedang(70%). tentang dampak atau akibat
makanan kariogenik berkriteria baik (87%).
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Dan pengetahuan siswa tentang waktu makanan
kariogenik berkriteria kurang (50%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
data siswa kelas IV SDN Kertajaya 1 Surabaya
tentang pengertian makanan kariogenik
termasuk dalam kategori baik. Dikarenakan
sebagian  besar  responden  mengetahui
pengertian makanan kariogenik, mengetahui
kandungan pada makanan kariogenik dan
mengetahui makanan yang dapat merusak gigi.
Hal ini dikarenakan banyak siswa yang sudah
mendapatkan informasi melalui pengetahuan
orangtua yang  memberikan  informasi
mengenai makanan manis yang dapat merusak
gigi.

Menurut teori Lawrence Green dalam
(Notoatmodjo, 2014) perilaku seseorang
dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni faktor
predisposisi  (predisposing factors), faktor
pemungkin (enabling factors), dan faktor
penguat (reinforsing factors). Pengetahuan
siswa termasuk dalam faktor predisposisi yaitu
faktor yang mendasari atau memotivasi untuk
melakukan suatu perilaku, jika siswa tersebut
memiliki pengetahuan yang baik maka akan
terjadi perubahan perilaku yang baik juga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ Haryani  dkk.,(2020)  yang
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan

tentang makanan kariogenik dalam kategori
baik. Keadaan ini mungkin karena sekolah
tersebut sudah menjadi salah satu SD sasaran
praktik pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut mahasiswa sehingga kesehatan gigi dan
mulut anak terpantau.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Rahayu dkk., (2021) menyatakan
bahwa pengetahuan tentang  makanan

dilihat dari sebagian besar responden tidak
mengetahui pengertian makanan kariogenik.
Makanan kariogenik adalah makanan yang
banyak mengandung gula yang dapat
menyebabkan  karies  (gigi  berlubang),
dikatakan kurang karena responden tidak
mengetahui tentang kandungan dan contoh dari
makanan kariogenik

Hasil penelitian dan analisa data siswa
kelas IV SDN Kertajaya 1 Surabaya tentang
jenis atau macam makanan Kkariogenik
termasuk dalam kategori sedang Sebagian besar
responden mengetahui makanan yang baik bagi
kesehatan gigi, mengetahui kandungan yang
ada dalam makanan kariogenik, mengetahui
jenis makanan kariogenik, tetapi banyak
responden yang tidak mengetahui tentang
makanan yang berserat dan berair baik untuk
gigi.

Menurut  Serijilena, (2021) makanan
kariogenik merupakan makanan manis yang
banyak mengandung gula, sukrosa dan juga
karbohidrat. Makanan kariogenik ini bersifat
manis, lunak dan mudah melekat pada gigi
seperti permen, coklat, kue, gulali, es cream,
biskuit dan lain-lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nainggolan, (2019)  vyang
menyatakan bahwa pengetahuan anak tentang
jenis makanan yang memperkuat kesehatan gigi
termasuk dalam kategori sedang, mereka
beranggapan bahwa pisang, mangga, dan salak

makanan yang dapat memperkuat gigi.
Beberapa makanan dan minuman asam
mungkin dapat menyebabkan pengikisan

enamel, jadi untuk membuat gigi menjadi kuat
kembali perlu untuk menambahkan mineral
lagi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian  Melinda dkk., (2022) yang
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan

kariogenik dalam kategori kurang. Hal ini dapat tentang_jenis_makanan _kariogenik _termasuk
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dalam kategori kurang. Berdasarkan data
responden  masih  banyak yang tidak
mengetahui jenis makanan kariogenik yang
menyebabkan gigi berlubang.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
data pada siswa kelas IV SDN Kertajaya 1
Surabaya tentang dampak atau akibat makanan
kariogenik termasuk dalam kategori baik. Hal
ini dikarenakan sebagian besar responden
mengerti akibat sering makan makanan yang
manis dan lengket, mengerti dampak gigi
berlubang yang tidak segera ditambal dan
mengerti dampak lain jika gigi berlubang tidak
dirawat.

Menurut peneliti hal ini bisa disebabkan
karena responden hanya mendapatkan
informasi tentang akibat dari mengkonsumsi
makanan kariogenik, tetapi reponden tidak bisa
menghindari makan makanan kariogenik setiap
hari dan tetap makan makanan kariogenik itu

setiap hari.
Menurut Pakpahan & Sapariyah, (2019)
dampak dari  mengkonsumsi  makanan

kariogenik bisa menyebabkan karies gigi pada
anak, apabila karies itu dibiarkan maka akan
mengakibatkan karies mencapai pulpa gigi dan
menimbulkan rasa sakit. Rasa sakit berdampak
pada malasnya anak untuk mengunyah
makanan sehingga asupan nutrisi anak akan

berkurang dan  mempengaruhi  tumbuh
kembang anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Maulida dkk., (2021) yang

menyatakan bahwa pengetahuan siswa SMA
Panca Marga 1 Lamongan tentang akibat
konsumsi makanan kariogenik dalam kategori
baik, hal ini disebabkan banyak siswa
menjawab benar tentang pernyataan akibat
terlalu sering mengkonsumsi makanan yang
manis dan melekat.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
enelitian Melinda dkk., (2022) menyatakan
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tingkat pengetahuan siswa tentang akibat sering
mengkonsumsi makanan kariogenik termasuk
dalam kategori sedang, hal ini dikarenakan
banyak siswa tidak mengetahui tentang akibat
dari kebiasaan mengkonsumsi makanan yang
manis dan lengket, selain itu banyak siswa
menjawab dengan salah mengenai akibat dari
gigi berlubang

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
data pada siswa kelas IV SDN Kertajaya 1
Surabaya tentang waktu makan makanan
kariogenik termasuk dalam kategori kurang.
Hal ini disebababkan sebagian besar siswa yang
menjawab salah pada pernyataan waktu yang
tepat makan makanan manis dan lengket pada
malam hari.

Menurut peneliti hasil penelitian tentang
waktu makan makanan Kkariogenik masuk
dalam kategori sedang dikarenakan responden
tidak mendapatkan informasi tentang kapan
waktu yang tepat mengkonsumsi makanan
kariogenik, mereka tidak mengerti jika
mengkonsumsi makanan kariogenik ada waktu
yang tepat.

Menurut Reca, (2018) makanan manis
lebih baik dimakan pada saat jam makan utama,
seperti sarapan, makan siang, dan makan
malam, karena pada waktu jam makan utama
biasanya air ludah yang dihasilkan cukup
banyak, sehingga membantu membersihkan
gula dan bakteri yang menempel pada gigi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Aliyah & Ramadhani, (2020) yang
menyatakan tingkat pengetahuan tentang waktu
makan makanan kariogenik termasuk dalam
kategori kurang. Sebagian besar responden
kurang memiliki pengetahuan tentang waktu
yang tepat untuk mengkonsumsi makanan
kariogenik dan waktu yang tepat untuk

menyikat gigi.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
enelitian ~ Armilda  dkk., (2017 ang
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menyatakan tingkat pengetahuan siswa tentang
waktu makan makanan kariogenik termasuk
dalam kategori baik, hal ini karena sebagian
responden belum mengetahui tentang waktu
yang tepat untuk konsumsi makanan kariogenik
dan ada pula yang sudah menjadikan kebiasaan
anak untuk konsumsi makanan kariogenik
diwaktu luang atau di jam istirahat dan diluar
jam makan utama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan
tentang makanan kariogenik pada siswa kelas
IV SDN Kertajaya 1 Surabaya diperoleh
kesimpulan pengetahuan siswa kelas IV SDN
Kertajaya 1 Surabaya tentang pengertian
makanan  kariogenik  berkriteria  baik.
Pengetahuan siswa kelas IV SDN Kertajaya 1
Surabaya tentang jenis atau macam makanan
kariogenik berkriteria sedang. Pengetahuan
siswa kelas IV SDN Kertajaya 1 Surabaya
tentang dampak atau akibat makanan
kariogenik berkriteria baik. Pengetahuan siswa
kelas IV SDN Kertajaya 1 Surabaya tentang
waktu makanan kariogenik berkriteria kurang.
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